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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap sikap toleransi siswa Kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang. Populasi penelitian berjumlah 250 siswa dengan 

sampel 36 siswa kelas X TJKT 4 yang diambil melalui simple random sampling. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional. Metode pengumpulan data meliputi kuesioner dengan 30 item 

pertanyaan (15 item untuk pembelajaran PAI dan 15 item untuk sikap toleransi), 

observasi langsung, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala 

Likert lima kategori dengan uji validitas menggunakan correlation coefficient dan 

reliabilitas Cronbach Alpha. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan regresi linear sederhana dengan SPSS versi 32.  

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05, yang bermakna terdapat pengaruh signifikan antara 

pembelajaran PAI terhadap sikap toleransi siswa. Nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,496 menunjukkan hubungan yang cukup kuat dan positif, sedangkan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,246 menunjukkan pembelajaran PAI 

memberikan kontribusi 24,6% terhadap sikap toleransi, dengan 75,4% dipengaruhi 

faktor lain. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pembelajaran PAI yang tepat 

memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan sikap toleransi di kalangan siswa 

sekolah menengah kejuruan, meskipun masih ada faktor-faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan seperti lingkungan keluarga, pengaruh media sosial, dan 

pengalaman sosial kemasyarakatan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam; Sikap Toleransi 
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MOTTO 

 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha." 

(B.J. Habibie) 

 

"Proses tidak pernah mengkhianati hasil, tetapi hasil tergantung seberapa tekun 

prosesnya." 

(anggi anggraini) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia disebut memiliki masyarakat majemuk karena negara Indonesia 

adalah negara multikultural yang di huni oleh berbagai keberagaman  etnis,  adat-

istiadat,  dan  ras,  dan kepercayaan. Pendidikan diperlukan di Indonesia karena 

adanya berbagai keberagaman mengajarkan anak tentang perbedaan dan 

memberikan    contoh    kepada    mereka    bahwa sesuatu perbedaan perlu untuk 

saling memahami dan menghargai, bukan untuk saling bermusuhan. Biasanya  

dalam  situasi  perbedaan,  konflik  dapat muncul    yang    dapat    menimbulkan    

masalah menghindari   konflik   di   antara   manusia, oleh karena itu anak-anak 

perlu mendapat pendidikan. 

 Di Indonesia, terdapat keragaman dan perbedaan yang  ada.  Salah  satunya  

masalah  intoleransi  di Indonesia  saat  ini  semakin  menarik  perhatian publik 

karena perbedaan pendapat dan kurangnya pengetahuan agama. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendidikan yang memadai  untuk  memengaruhi  masa  

depan  yang baik  dan  benar  bagi  masyarakat.  Dalam  konteks keberagaman 

agama di Indonesia, toleransi antar umat    beragama    dapat    ditingkatkan    melalui 

penerapan  teori  pendidikan  Islam  dalam  proses pembelajaran di keluarga, 

sekolah, dan masyarakat  secara  menyeluruh.  Pendekatan  ini diharapkan  dapat  

mengatasi  berbagai  masalah dan    meningkatkan    kecerdasan    peserta    didik 

dalam  segi  intelektual,  emosional,  dan  spiritual, yang  menjadi  kunci  penting  

dalam  pengambilan keputusan pendidikan untuk masa depan mereka
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Pendidikan merupakan kegiatan yang menciptakan  proses  belajar  mengajar 

secara  aktif  dan  efisien  guna  mengembangkan  minat  dan  bakat  dari  peserta  didik 

secara  efektif.  Pendidikan  juga  memberikan  pembelajaran  yang  bisa  meningkatkan 

kualitas hidup siswa di segala bidang kehidupan, contohnya seperti mengajarkan anak 

dengan  mengenalkan  sikap  dan  tingkah  laku  yang  bermoral  kepada  

masyarakat.11Pendidikan   memiliki   peran   penting   untuk menumbuhkan sikap 

toleransi pada anak, supaya bukan  hanya  bisa  menerima  keberadaan  agama lain saja, 

akan tetapi juga bisa gotong royong dan saling menghargai dengan keyakinan atau 

kepercayaan agama yang berbeda-beda. Maksudnya  dalam  suatu  pendidikan  di 

ajarkan harus mempunyai sikap persaudaraan dan kebersamaan, sehingga dapat 

membangun bersama  dunia  baru  yang  lebih  bermakna  dan bermafaat  bagi  seluruh  

umat  manusia.  Tujuan pendidikan  adalah  menciptakan  seseorang  yang berkualitas 

dan berkarakter sehingga mempunyai pengetahuan yang luas untuk kedepannya dalam 

mewujudkan   suatu   cita-cita   yang   selama   ini diharapkan.  Adanya  keberagamaan  

ras,  budaya, etnis  dan  agama  dibutuhkan  pembelajaran  yang layak menggambarkan 

atau merealitaskan idealitas moral agama secara konstekstual. 

Pembelajaran  yang  dapat  dikenalkan  seperti  bersikap  rukun  terhadap  antar  

umat beragama   yang   mampu   membangun   sikap   toleransi   di   lingkungan   

 
1 Munawir Munawir, Almira Adinda Bariansyah, and Ananda Cahya Permana, “Peran Pendidikan 

Islam Pada Siswa Sd/Mi Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Dan Kebersamaan,” Jurnal Al-

Qayyimah 7, no. 1 (2024): 15–26, https://doi.org/10.30863/aqym.v7i1.6203. 
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sekolah. Pengertian  toleransi  secara  etimologi  sendiri  ialah suatu  keadaan  di  mana  

sesorang menerima  apa  pun  yang  terjadi  dengan  lapang  dada,  sabar dan  menahan  

emosi. Seperti  bersikap  tenang  dan  terbuka  terhadap  hal-hal  yang  mungkin  berbeda  

atau bertentangan dengan pandangan atau keyakinan kita sendiri.2 

Dalam  lingkungan  masyarakat  Indonesia  yang  beragam  agama  dan  suku 

bangsa pemahaman tentang toleransi bisa diterapkan melalui pendidikan islam. Hal ini  

bisa  dilakukan  melalui  pendidikan  di  keluaraga,  sekolah  dan  masyarakat  secara 

integratif,  sehingga  mampu  membantu  mengatasi  berbagai  masalah  bagi  peserta 

didik  dan  mampu  meningkatkan  perkembangan  secara  menyeluruh,  baik  secara 

intelektual, emosional, maupun spiritual. Maka  dari itu hal ini sangat penting dalam 

satuan  pendidikan  dikarenakan  menjadi  acuan  dalam  pengambilan  keputusan  yang 

nantinya akan berguna dan bermanfaat bagi peserta didik. 

Pendidikan Agama  Islam  di  sekolah  tidak  hanya  berfungsi  sebagai  wahana  

untuk meningkatkan  pemahaman  siswa  terhadap  ajaran  Islam,  tetapi  juga  sebagai  

sarana  untuk menanamkan nilai-nilai universal seperti kasih sayang, keadilan, dan 

penghormatan terhadap sesama.  Nilai-nilai  tersebut  tercermin  dalam  berbagai  ajaran  

Islam  yang  menekankan pentingnya  hidup  berdampingan  secara  damai  dengan  

pemeluk  agama  lain.  Dengan pendekatan yang tepat, PAI dapat menjadi alat efektif 

dalam membangun kesadaran siswa tentang  pentingnya  moderasi  beragama  dan  

menghindari  sikap  eksklusifisme  yang  dapat memicu konflik antar umat beragama. 

 
2 I Putu Yoga Purandina et al., Membangun Pendidikan Karakter, 2022. 11 
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 Pendidikan islam dapat mengembangkan nilai islami yang baik untuk 

menanamkan sifat toleransi  dan   kebersamaan   di   lingkungan   sekolah.   Dengan 

memahami faktor -faktor  yang  mempengaruhi  pembentukan  sikap  toleransi  dan  

juga sifat  kebersamaan,  para  tenaga  pendidik  diharapkan  mampu  

menginterpetasikan program  pendidikan  yang  efektif  dan  mampu  memperoleh  

tujuan tersebut. Sebagai   tenaga   pendidik   di   sekolah   harus   selalu menekankan 

pentingnya sebuah toleransi beragama untuk peserta didik agar mereka bisa 

menghormati sebuah keberagaman yang ada di indonesia.3 

 Oleh   karena   itu,   dalam   proses   pendidikan diperlukan pemantauan kembali 

terhadap doktrin-doktrin agama yang kurang efektif dalam memperkuat persaudaraan 

antar umat beragama selama   pelaksanaannya.   Pendidikan   Islam   di sekolah 

mungkin belum diarahkan pada beberapa aspek  moral,  sehingga  peserta  didik  tidak  

hanya berhenti  pada  tahap  kompetensi  yang  berarti mengetahui dan menyimpan 

pengetahuan, tetapi juga harus mencapai tahap keinginan, kemampuan,  dan  kebiasaan  

dalam  menerapkan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Hujarat ayat 13 

قَبَاۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْاۚ اِن َّ انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ م ِّ َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ي  ِ اتَقْٰىكُم ْۗ اِنَّ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

۝ ٢٥٦ 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

 
3 Ni Nyoman Ayu Suciartini, “Urgensi Pendidikan Toleransi Dalam Wajah Pembelajaran Sebagai 

Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan,” Jurnal Penjaminan Mutu 3, no. 1 (2017): 12, 

https://doi.org/10.25078/jpm.v3i1.88. 
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti. 

 

Surah Al – Hujarat ayat 13, menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

berbeda-beda agar saling mengenal, bukan saling membeda-bedakan.Nilai toleransi, 

kesetaraan, dan penghormatan terhadap sesama adalah bagian penting dari ajaran Islam 

yang harus diajarkan melalui pendidikan agama Islam, agar tercipta kehidupan sosial 

yang damai dan harmonis. 

Guru pendidikan agama adalah pilar utama dalam pembentukan pemahaman 

agama dan nilai-nilainya di kalangan siswa. Dengan pengetahuan yang mendalam 

tentang agama dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, guru-guru ini mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa tentang esensi agama dan 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu aspek yang sering ditekankan oleh guru pendidikan agama adalah 

pentingnya toleransi dalam beragama. Mereka mampu menjelaskan kepada siswa 

bahwa meskipun beragama berbeda, kita semua harus saling menghormati dan 

menerima perbedaan tersebut.4 

Guru  pendidikan  agama  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  

membentuk karakter dan sikap siswa. Sikap dan perilaku seorang guru yang 

menonjolkan toleransi dapat menjadi teladan yang kuat bagi siswa. Ketika guru 

menunjukkan sikap yang terbuka dan penerima  terhadap  perbedaan,  siswa  cenderung  

 
4 Sri Minarti, “Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif,” 2022. 
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terinspirasi  untuk  mengikuti  jejaknya. Mereka tidak hanya belajar tentang nilai-nilai 

toleransi, tetapi juga melihat bagaimana nilai-nilai  tersebut  diimplementasikan  dalam  

kehidupan  sehari-hari.  Melalui  interaksi  dan pengalaman dengan guru yang toleran, 

siswa dapat belajar untuk menghargai keragaman dan menghormati perbedaan antar 

individu. Sebagai hasilnya, mereka menjadi lebih mampu membangun hubungan yang 

harmonis dalam masyarakat yang multicultural.5 

Guru pendidikan agama sering kali memiliki hubungan yang dekat dengan 

siswa. Kedekatan  ini  bukan  hanya  karena  peran  guru  sebagai  pengajar,  tetapi  juga  

sebagai pembimbing  rohani.  Melalui  hubungan  yang  akrab,  guru  memiliki  

kesempatan  untuk membangun kepercayaan dan rasa hormat dengan siswa. Dengan 

adanya kepercayaan dan rasa hormat ini, siswa cenderung lebih terbuka untuk 

menerima pelajaran tentang toleransi yang diajarkan oleh guru. Guru yang memahami 

siswa secara personal dapat menyesuaikan pendekatan mereka untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan pemahaman tentang nilai-nilai 

keberagaman. 

Toleransi di antara penganut beragama dapat diwujudkan  melalui tindakan 

saling menghormati,  memberikan kebebasan kepada  mereka untuk  melaksanakan  

ibadah  sesuai keyakinan dan agamanya, serta saling membantu dalam kehidupan 

sehari-hari.  Walaupun toleransi di antara umat beragama bisa direalisasikan seperti 

 
5 Ahmad Yury Alam F, Magfirotul Fatkha, and IIs Kurnia, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menanamkan Sikap Toleransi,” KARIMIYAH : Journal of Islamic Literature and Muslim 

Society 2, no. 2 (2022): 73–82, https://doi.org/10.59623/karimiyah.v2i2.19. 
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yang telah disebutkan, hal itu tidak  berarti  bahwa  dalam  menerapkan  toleransi,  

kepentingan  sosial  dan  aqidah  boleh dicampuradukkan. Dalam pelaksanaan toleransi 

terdapat batasan-batasan tertentu. Sikap toleransi tercermin  melalui  saling  

menghormati,  memberikan penghargaan, dan  memberikan  bantuan  kepada  sesama.  

Islam  juga  mendorong  umatnya  untuk  berlaku jujur  dan  bersikap  toleran,karena  

tindakan  tersebut  sangat  disukai  oleh  Allah  Swt. 

Toleransi  antar  umat  beragama  merupakan  salah  satu  pilar  penting  dalam  

menjaga harmoni  sosial  di  masyarakat  yang  multikultural.  Indonesia,  sebagai  

negara  dengan keberagaman agama, suku, dan budaya, menghadapi tantangan besar 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini. Sekolah menjadi salah satu institusi 

strategis dalam membentuk sikap dan karakter peserta didik agar memiliki pemahaman 

yang baik mengenai pentingnya sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan 

keyakinan. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang 

signifikan dalam menumbuhkan sikap toleransi di kalangan siswa, khususnya di 

lingkungan sekolah yang heterogen. 

Selain  itu,  integrasi  konsep  toleransi  dalam  kurikulum  PAI  juga  dapat  

membantu peserta didik dalam memahami ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin, 

yakni Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui metode pembelajaran  yang  interaktif,  berbasis  dialog,  serta  

melalui  pengalaman  langsung  dalam kehidupan  sehari-hari  di  lingkungan  sekolah.  

Peran  guru  PAI  sangat  menentukan  dalam membentuk paradigma berpikir siswa 

agar lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan. 
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SMK Muhammadiyah  1 Palembang merupakan sekolah umum yang dalam 

mata pelajarannya juga terdapat pelajaran PAI. Akan tetapi dalam pembelajaran di 

SMK Muhammadiyah  1 Palembang sikap toleransi siswa terhadap lingkungan sekolah 

maupun lingkungan luar sekolah belum memenuhi standar. Hal ini dapat diketahui 

masih banyak siswa yang tidak berminat terhadap pelajaran PAI hal ini dilihat dari 

banyaknya siswa yang jarang mengikuti pelajaran PAI dengan baik. 

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di SMK 

Muhammadiyah  1 Palembang karena berdasarkan pengamatan penulis di sekolah 

sikap toleransi  masih rendah dan penulis ingin melakukan penelitian masalah ini 

karena dengan latar belakang siswa yang notabene nya tidak semua siswa beragama 

atau beryakinan yang sama 

Dari permasalahan yang terjadi di SMK Muhammadiyah  1 Palembang  maka 

penulis melakukan penelitian pengaruh pembelajaran agama islam. Dari uraian latar 

belakang di atas  maka. penulis mengambil judul “PENGARUH PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP SIKAP TOLERANSI SISWA 

KELAS X SMK MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG” 

 

A. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya metode pembelajaran yang variatif 

2. Masih terbatasnya nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

3. Pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung 

4. Belum adanya evaluasi khusus untuk mengukur sikap toleransi 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini perlu adanya 

pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan terarah. 

Penulis berfokus pada toleransi siswa. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMK Muhammadiyah  1 

Palembang? 

2. Sikap toleransi terhadap siswa SMK Muhammadiyah  1 Palembang ? 

3. Pengaruh Pembelajaran Agama Islam terhadap sikap toleransi siswa SMK 

Muhammadiyah  1 Palembang? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMK 

Muhammadiyah  1 Palembang 

2. Untuk mengetahui sikap toleransi terhadap siswa SMK Muhammadiyah  1 

Palembang  

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Agama Islam terhadap sikap toleransi 

siswa SMK Muhammadiyah  1 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  
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Dengan adanya penelitian ini guru bisa mengintegrasikan nilai-nilai toleransi 

secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran melalui model, media, dan 

penilaian yang tepat serta dapat mengetahui sejauh mana pendekatan dan metode 

pembelajaran PAI yang selama ini diterapkan berhasil menumbuhkan sikap 

toleransi pada siswa. 

 

b. Bagi siswa  

Dengan adanya penelitian ini mampu membentuk karakter siswa yang terbuka, 

menghargai perbedaan, dan tidak mudah terprovokasi oleh konflik SARA serta 

terbiasa hidup berdampingan dengan teman yang berbeda agama, budaya, dan 

pandangan, serta mampu menyelesaikan perbedaan secara damai. 

c. Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian ini sekolah dapat memperkuat pendidikan karakter 

berbasis toleransi sebagai bagian dari misi kurikulum merdeka belajar serta dapat 

mendorong sekolah menciptakan program-program yang mendukung pembiasaan 

toleransi, seperti dialog antar agama, kerja bakti lintas kelas, dan perayaan hari 

besar nasional secara bersama-sama. 
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